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Menyatakan dengan yang sebemarny, babwa Skripsi siya vang berjudul
EKSEKUSI PIDANA MATE TERHADAP TINDAK PIDANA YANG DILAKUKAN
OLEH WNA
Merupakan basil karya sendiri, bakan merupakan peagambilan tulisan ata pikiran orang Lin

Yang saya akui sehagai hasil tulisan azu ikiran sava sendiri, kecuali tethadap kutipan-kutipan
yang disebutkan sumbemya

Apabila dikemudian hari terbuks atay dapat dibikikan bahwa sknpsi sava int hasil Jiplakan
(dibuatkin atau plagial), maka saya bersedia menerima senksi atas perbustan tersebu, fermasuk
selir kesanaanarys sava dicabut sesuai dengan aturan hukum yang berlaks,

Demikian pernvataan ita dibyat dengan sebenar-benamya taapy ada poksaan dan pibak
Ve vembuat pernyatann,
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RINGKASAN

Nursifa Agustia Pratiwi. April 2023. EKSEKUSI PIDANA MATI TERHADAP
TINDAK PIDANA YANG DILAKUKAN OLEH WNA. Skripsi, Program
Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat,
65 halaman. Pembimbing Utama: Dr. Anang Shophan Tornado, S.H., M.H.,
M.Kn., dan Pembimbing Pendamping: Indah Ramadhany, S.H., M.H.

Secara normatif, kedudukan pribadi manusia dengan segala hak- haknya paling
asasi telah memperoleh pengakuan dalam deklarasi dan kovenan-kovenan
Internasional. Maka, tiap negara wajib melindungi hak-hak asasiwarga negaranya,
hal itu tidak lepas dari peran PBB yang pada tahun 1975 PBB telah menyetujui
deklarasi tentang penjagaan semua orang dari siksa atau diperlakukan atau
dihukum secara kejam, tidak manusiawi dan direndahkan.

Pasal 38 ayat (1) Statuta Mahkamah Internasional(Internasional Court of Justice)
menyatakan bahwa deklarasi dan konvensi (perjanjian) internasionalmenetapkan
bahwa norma hukum yang ada dalam perjanjian itu diakui dan mengikat para
pihak yang terlibat. Indonesia merupakan salah satu dari 5 negara di dunia yang
masih mencantumkan pidana mati selain Amerika Serikat, Arab Saudi, Iran dan
Tiongkok. Pidana mati merupakan sanksi paling berat dalamhukum pidana, maka
hal tersebut telah menjadi perdebatan ratusan tahun lamanya oleh para sarjana
hukum pidana dan kriminologi.

Banyak diantara para sarjana hukum dan kriminolog yang menganggap bahwa

pidana mati merupakan bentuk pemidanaan yang sudah tidak pantas diterapkan



lagi, bahkan pada tahun 1870 Belanda (yang mewariskan KUHP) telah
menghapuskan pidana mati. Sehingga pidana mati yang diterapkan di Indonesia
ini sudah melanggar asas konkordansi. KUHP seharusnya concordant atau
overeens teming ataupun sesuai dengan WVS (Wetboek Van Strafrecht) yang
berlaku di Belanda. Tetapi dalam hukum pidana Indonesia tetap masih
mencantumkan pidana mati karena dianggap bisa memberikan efek jera bagi
pelaku pidana, padahal di banyak negara (kalau tidak mau menyebut semua
negara) memuatjaminan HAM.

Tujuan Penelitian adalah mengetahui sejauh mana penegakan hukuman mati
terhadap pembunuhan berencana dan mengetahui apa saja faktor penghambat
penegakan hukum mati terhadap pembunuhan berencana.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian
kekaburan norma yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946
Tentang Pengaturan Hukum Pidana, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981
Tentang Kitab UndangUndang Hukum Acara Pidana dan Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2309, Penetapan Presiden Nomor 2 Tahun 1964
Tentang Tata Cara Pelaksanaan Hukuman Mati di Wilayah Pengadilan Umum dan
Pengadilan Militer. Sesuai dengan sifat penelitian hukumnya yakni deskriptif
analisis dengan menggunakan pendekatan terhadap data hukum dari peraturan
perundang-undangan bahan hukum yang terkodifikasi dan yurispudensi. Dengan

menggambarkan jawaban atas permasalahan melalui hasil dari penelitian.
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ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui  bagaimanakah
pemberlakuan hukum mati terhadap Warga Negara Asing (WNA) di Indonesia,
dengan menggunakan metode penelitian hukum normatif, disimpulkan
pemberlakuan hukum mati merupakan bagian dari upaya penegakan hukum,
karena Warga Negara Asing (WNA) tanpa pengendalian dan pengawasan yang
ketat dan saksama serta bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
merupakan tindak pidana yang akan merugikan dan menimbulkan bahaya yang
sangat besar. Tindak pidana yang dilakukan oleh Warga Negara Asing (WNA)
selalu bersifat transnasional dan dilakukan dengan menggunakan modus operandi
yang tinggi. Karenanya penerapan hukuman mati perlu diterapakan. Perlakuan
terhadap Warga Negara Asing (WNA) yang melakukan tindak pidana berat
apabila tidak dikenai hukuman mati, maka harus dilakukan pengusiran keluar
wilayah Negara Republik Indonesia dan dilarang masuk kembali ke wilayah
Negara Republik Indonesia.

Oleh karena itu, penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan hukum mati di
Indonesia dan Mancanegara Kemudian siapa saja yang dihukum mati berhak
meminta pengampunan atau keringanan hukuman dan dapat diberi amnesti. Hak
atas pengampunan, keringanan hukuman, atau pemberian amnesti muncul setelah
putusan dan penghukuman akhir oleh pengadilan tertinggi. Ini terkait dengan
pelaksanaan hukuman setelah pemeriksaan peradilan yang tidak berpihak dan
proses hukum yang semestinya.

Kata Kunci : Eksekusi, Hukuman Mati,Warga Negara Asing, Tindak Pidana
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